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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa daun buni (Antidesma bunius L) terkandung senyawa flavonoid. Melalui 

skrining fitokimia yang menunjukan adanya kandungan senyawa flavonoid yang 

terkandung dan juga berdasarkan hasil uji KLT fraksi keempat yang menunjukan 

adanya bercak noda yang memiliki nilai Rf 0,71 yang termasuk dalam rentang 

nilai Rf senyawa flavonoid antara 0,2-0,75. Hal ini didukung oleh hasil uji 

Spektrofotometer UV-Vis yang memperlihatkan spektra yang terletak pada 344 

nm (pita I) dan 264 nm (pita II) yang menunjukkan gugus utama berupa flavonol 

3-OH tersubstitusi. Spektra pada panjang gelombang 264 nm (pita II) diduga 

akibat adanya transisi elektron dari n–𝜋* yang disebabkan oleh adanya kromofor 

C=O yang merupakan ciri suatu senyawa flavonoid. Sedangkan serapan pada 

panjang gelombang 344 nm (pita I) mengindikasikan adanya transisi elektron n–

σ* yang disebabkan oleh suatu ausokrom yang  memiliki gugus -OH. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi dan identifikasi 

senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun buni (Antidesma bunius L) 

dengan menggunakan spektrofotometri IR, NMR dan GC-MS sehingga 

dapat memperjelas kandungan senyawa flavonoid dalam daun buni 

(Antidesma bunius L). 

2. Perlu dilakukan uji farmakologi terhadap kandungan senyawa dalam daun 

buni (Antidesma bunius L) sehingga memberikan manfaat khususnya dalam 

bidang farmasi dan kesehatan, serta dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat pada penggunaan dan pemanfaatan obat tradisional. 
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